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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingan bahan bakar Pertamax (pertamina), Super 

(Shell) dan Bp 92 (AKR) terhadap unjuk kerja pada mesin bensin 4 langkah honda vario 125 

New. Dengan nilai oktan yang sama yaitu 92 ron akan mempengaruhi besar torsi, daya dan 

konsumsi bahan bakar spesifik mesin. Mesin yang akan digunakan untuk pengujian ini yaitu 

Honda Vario 125 New. Pengujian menggunakan dynotest untuk mengetahui besarnya daya dan 

torsi mesin berbagai variasi putaran dan uji jalan untuk menentukan konsumsi bahan bakar nya. 

Dari data yang diperoleh dari pengujian peforma motor bakar nilai daya tertinggi pada bahan 

bakar Bp yaitu 9,456 Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai daya efektif  tertinggi bahan 

bakar Bp 92 yaitu 9,378 Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai torsi tertinggi pada bahan 

bakar Bp 92 yaitu 9,60 N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai momen torsi tertinggi pada 

bahan bakar Bp 92 yaitu 9,414 N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm. Nilai AFR tertinggi pada 

bahan bakar Bp 92 yaitu 20 dengan putaran mesin 5000 Rpm. Nilai SFC tertinggi pada bahan 

bakar Bp 92 menggunakan kecepatan 5000 rpm dengan hasil 11,426 (
gr

kw/detik
). Sedangkan 

nilai SFC terkecil pada bahan bakar Pertamax menggunakan kecepatan 7000 rpm dengan hasil 

4,894 (
gr

kw/detik
).  

Kata kunci : Bahan bakar, Dynotest, mesin bensin 4 langkah, Honda Vario 125 New, nilai 

oktan 

ABSTRACT 

This study aims to compare Pertamax (pertamina),  S uper (S hell) and Bp 92 (AKR) 

fuels against thework on the 4-stroke Honda Vario 125 New gasoline engine. With the same 

octane rating of 92 ron will affect the amount of torque, power and specific fuel consumption 

of the engine. The engine that will be used for this test is the Honda Vario 125 New. The test 

uses dynotest to determine the amount of power and torque of the engine, various variations in 

rotation and road tests to determine its fuel consumption. From the data obtained from testing 

the performance of the combustion motor, the highest power value on Bp fuel is 9,456 Hp with 

an engine speed of 7000 Rpm. The highest effective power value of Bp 92 fuel is 9,378 Hp with 

an engine speed of 7000 Rpm. The highest torque value on Bp 92 fuel is 9.60 N.m with an 

engine speed of 7000 Rpm.  The highest torque moment value on Bp 92 fuel is 9,414 N.m with 

an engine speed of 7000 Rpm. The highest AFR value on Bp 92 fuel is 20 with an engine speed 

of 5000 Rpm. The highest SFC value on Bp 92 fuel uses a speed of 5000 rpm with a yield of 
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11.426 (
𝑔𝑟

𝑘𝑤/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
). While the smallest SFC value on Pertamax fuel uses a speed of 7000 rpm 

with a result of 4.894 (
𝑔𝑟

𝑘𝑤/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
).   

Keywords : Fuel, Dynotest, 4 stroke engine, Honda Vario 125 New,  octane rating 
 

 

PENDAHULUAN 

Motor bakar adalah salah satul jelnis 

melsin pelmbakaran yang melngulbah elnelrgi 

panas melnjadi elnelrgi melkanik. Melsin belnsin 

adalah melsin pelmbakaran dalam yang 

pelmbakarannya dirulang bakar delngan bahan 

bakar ultama belnsin. Orang yang pelrtama kali 

melnelmulkan melsin belnsin ialah Nikolau ls 

Otto. Melsin belrbahan bakar belnsin, bisa 

mellakulkan prosels pelmbakaran. Yakni uldara 

(oksigeln) dan bahan bakar (belnsin) yang 

dikomprelsi, kelmuldian ada api (pelrcikan bulsi) 

selbagai pelmicul pelmbakaran. Karelna tiga 

syarat telrselbult maka telrjadilah prosels 

pelmbakaran yang akan melnimbullkan panas 

dan daya elkpansi. Daya elkspansi akibat 

pelmbakaran ini akan digulnakan ulntulk 

melnggelrakan piston. 

Bahan bakar adalah sulatul bahan 

matelri yang diulbah melnjadi elnelrgi. Di 

Indonelsia telrdapat belrbagai macam jelnis 

bahan bakar gasolinel ulntulk kelndaraan melsin 

4 langkah misalnya Pelrtamax, Sulpelr, Bp 92. 

Kulalitas yang melmbeldakan bahan bakar ini 

adalah nilai oktan. Bahan bakar diidelntikkan 

delngan angka oktan, angka oktan adalah 

angka yang melnulnjulkkan selbelrapa belsar 

faktor telkanan yang dapat ditelrapkan selbellu lm 

bahan bakar habis selcara tiba-tiba. Pelrtamax, 

Sulpelr dan Bp 92 melrulpakan bahan bakar 

melsin belnsin 4 langkah yang sama-sama 

melmliki nilai oktan 92. Paradigma 

masyarakat di Indonelsia antara Pelrtamax, 

Sulpelr dan Bp 92, katanya lelbih ulnggull Sulpelr 

dari produlk Shelll. Mellihat pelrmasalahan 

telrselbult, delngan belgitul pelnullis belrelncana 

ulntulk melngarahkan pelnellitian telntang analisa 

pelngarulh pultaran dan jelnis produlk bahan 

bakar (Pelrtamax, Sulpelr dan Bp 92) telrhadap 

ulnjulk kelrja pada melsin belnsin 4 langkah 

honda vario 125 nelw delngan pelnguljian 

dynotelst. 

Dynotelst adalah sulatul melsin ataul alat 

yang digulnakan ulntulk melngulkulr torsi 

(torqulel) dan kelcelpatan pultaran (rpm) dari 

telnaga yang diprodulksi olelh sulatul melsin, 

motor ataul pelnggelrak belrpultar lain. 

PRINSIP DASAR 

 

 Daya 

Daya adalah kemampuan mesin untuk 

menghasilkan tenaga yang dibutuhkan oleh 

sebuah kendaraan. 

W  = 
𝑇.2.𝜋.𝑛

4500
 

Dimana :  

W = Daya (kW)  

n  = Putaran Mesin (rpm)  

T  = Torsi (Kg.m) 

a. Torsi 

 Torsi  

Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk 

melakukan kerja.  

T  = 
4500.𝑝

2.𝜋.𝑛
 

Dimana : 

T  = torsi (Nm)  

p  = daya (Hp) 

n  = putaran mesin (Rpm) 

 

 Konsumsi Bahan Bakar 

Perhitungan konsumsi bahan bakar spesifik 

adalah jumlah bahan bakar yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan daya dalam waktu 

tertentu. 

v  = 
V

t
 

Mf  = v ×  𝜌 

SFC =  
Mf

P
 

Dimana : 

V = Volume bahan bakar (ml) 

v = Laju konsumsi (ml/detik) 

t  = Waktu yang di perlukan untuk 

    konsumsi bahan bakar 

𝜌  = 0,77 (gr/ml) 

P = Daya Mesin (Hp) 
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ALUR PERENCANAAN 

 

 
 

PROSEDUR EKPERIMEN 

 Proseldulr pelnellitian 

Selbellulm melmullai pelnellitian haruls di 

lakulkan pelngelcelkan pada me lsin vario 125 

nelw, alat ulji dynotelst ,bahan bakar dan 

pelralatan yang melndulkulng pelnellitian haru ls 

dalam keladaan baik ulntulk sellanjultnya selbagai 

belrikult :  

a. Seltellah pelngelcelkan sellulrulh pelralatan 

dan bahan di anggap baik, tahapan 

belrikultnya yaitul melmpelrsiapkan 

motor vario 125 nelw.   

b. Melmasulkan bahan bakar yang akan 

diulji.  

c. Melmasulkan motor vario 125 nelw kel 

dalam ulji dyno telst.  

d. Melnghidulpkan motor vario 125 nelw 

dan melngatulr rpm yang di gulnakan. 

e. Pultaran melsin melnggulnakan 

transmisi 3 mullai dari rpm 5000 

sampai batas maksimal 9000 rpm.  

f. Pelrcobaan ini melnggulnakan 3 variasi 

velntulri dan pultaran melsin 5000, 7000 

dan 9000 rpm agar dapat melngeltahu li 

pelrforma melsin mellipulti daya elfelktif, 

torsi melsin, dan konsulmsi bahan bakar 

spelsifik (SFC). 

g. Pelrcobaan pelrtama melnggulnakan 

bahan bakar Pelrtamax delngan 

melnggulnakan 3 variasi pultaran melsin 

yaitul 5000, 7000 dan 9000 rpm seltellah 

sellelsai dyno telst akan kellular data- 

datanya.  

h. Pelrcobaan keldula melnggulnakan bahan 

bakar Sulpelr delngan melnggulnakan 3 

variasi pultaran melsin yaitul 5000, 7000 

dan 9000 rpm seltellah sellelsai dyno telst 

akan kellular data-datanya. 

i. Pelrcobaan keltiga melnggulnakan bahan 

bakar Bp 92 delngan melnggulnakan 3 

variasi pultaran melsin yaitul 5000, 7000 

dan 9000 rpm seltellah sellelsai dyno telst 

akan kellular data-datanya. 

j. Seltellah data dyno telst di kulmpullkan, 

langkah telrakhir matikan melsin motor 

vario 125 nelw. 

 

 Meltodel pelngambilan data 

Meltodel pelngulmpullan data dalam 

elkspelrimeln ini melnggulnakan meltodel random 

sampling yang mana dalam pelnggulnaan 

meltodel ini banyak samplel yang 

akandianalisa, dikarelnakan varibell pelnellitian 

yang culkulp banyak. Pada pelnellitian ini 

ditelrapkan meltodel random sampling delngan 

delsain meltodel selbagai belrikult. 

 

Tabell 1.1  Kodel Sampling 

KODE l 

VARIASI 

BAHAN 

BAKAR 

KODE l 

PUlTARAN 

ME lSIN 

(rpm) 

A Pelrtamax 1 5000 

B Sulpelr 2 7000 

C Bp 92 3 9000 

Pelngambilan nilai rata-rata dari data 

pada sampling yang belrbelda delngan variable l 

yang sama.  

3.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mulai 

Studi Lapangan 

Pengambilan Data 

Kesimpulan 

Selesai 

Putaran Mesin 

5000 Rpm 

7000 Rpm 

9000 Rpm 

 

Studi Literatur 

Bagaimana Pengaruh Putaran Dan Jenis Bahan Bakar 

Dengan RON Yang Sama Terhadap Unjuk Kerja Mesin 

Bensin 4 Langkah Honda Vario 125 New 

 New 

Pengujian Daya,Torsi dan 

Konsumsi Bahan Bakar 

Analisa Data 

Persiapan Alat dan Bahan 

Putaran Mesin 

5000 Rpm 

7000 Rpm 

9000 Rpm 

 

Putaran Mesin 

5000 Rpm 

7000 Rpm 

9000 Rpm 

 

Pertamax Super Bp 92 
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Gambar 1.1, gambar 1.2 dan gambar 

1.3 di bawah melrulpakan ulrultan dari 

pelngambilan data pada sampling delngan 

melnggulnakan meltodel random sampling. 

Seltiap data sampling dilakulkan pelnguljian 

belrullang selbanyak 3 kali pelnguljian, delngan 

maksuld ulntulk dapat melmpelrolelh data yang 

valid. 

Sampling 1   

 
 

Gambar 1. 1 Sampling 1 

Sampling 2 

 

 
Gambar 1. 2 Sampling 2 

Sampling 3 

 
Gambar 1. 3 Sampling 3 

 

Seltiap sample l yang tellah diulji 

dianalisa kelmbali delngan cara melnghitulng 

hasil rata-rata pelnguljian delngan 

melnghasilkan nilai akhir. Cara telrselbult 

dilakulkan pada seltiap data masing-masing 

samplel lainnya. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil pelrhitulngan pelrforma rata-rata 

Pelrhitulngan hasil rata-rata daya data 

sampling digulnakan ulntulk pelrhitulngan daya 

dan torsi. 

 
 

 

 

Tabell 1. 2 lhasil rata-rata daya 

 
 

Seperti pada tabel 1.2 menunjukan 

nilai yang berbeda antara putaran dan daya. 

Dari tabel terlihat bahwa nilai daya tertinggi 

terletak pada kode sampling C2 bahan bakar 

Bp yaitu 9,456 Hp dengan putaran mesin 

7000 Rpm. Sedangkan nilai daya terkecil 

terletak pada kode sampling C1 bahan bakar 

Bp yaitu 3,056 Hp dengan putaran mesin 

5000 Rpm. 

 

 
Gambar 1. 4 Grafik hasil rata-rata daya 

 

 Selpelrti pada grafik gambar 1.4 

melnulnjulkan nilai yang belrbelda antara pultaran 

dan daya. Dari tabell telrlihat bahwa nilai daya 

telrtinggi pada bahan bakar Bp 92 delngan nilai 

9,456 Hp delngan pultaran melsin 7000 Rpm. 

Seldangkan nilai daya telrkelcil pada bahan 

bakar Bp 92 delngan nilai 3,045 Hp delngan 

pultaran 5000 Rpm. 
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Tabell 1. 3 lhasil rata-rata torsi 

 

 
 

Seperti pada tabel 1.3 menunjukan 

nilai yang berbeda antara putaran dan torsi. 

Dari tabel terlihat bahwa nilai torsi yang 

tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,60 

N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm. 

Sedangkan nilai torsi terkecil terletak pada 

kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan 

nilai 4,13 N.m dengan putaran 5000 Rpm. 

 

 

 
Gambar 1. 5 Grafik hasil rata-rata torsi 

 

Selpelrti pada grafik gambar 1.5 

melnulnjulkan nilai yang belrbelda antara pultaran 

dan torsi. Dari grafik telrlihat bahwa nilai torsi 

telrtinggi pada bahan bakar Bp 92 delngan nilai 

9,6 N.m delngan pultaran melsin 7000 Rpm. 

Seldangkan nilai torsi telrkelcil pada bahan 

bakar Bp 92 delngan nilai 4,13 N.m delngan 

pultaran 5000 Rpm. 

 

 

 

 

 

Tabell 1. 4 lhasil rata-rata AFR 

 

 
 

Seperti pada tabel 1.4 menunjukan 

nilai yang berbeda antara putaran dan AFR. 

Dari tabel terlihat bahwa nilai AFR tertinggi 

terletak pada kode sampling C1 bahan bakar 

Bp 92 dengan nilai 20 dengan putaran mesin 

5000 Rpm. 

 

 

 
Gambar 1. 6 Grrafik hasil rata-rata AFR 

 

Selpelrti pada grafik gambar 1.6 

melnulnjulkan nilai yang belrbelda antara pultaran 

dan AFR bahan bakar. Dari grafik telrlihat 

bahwa nilai AFR telrtinggi pada bahan bakar 

Bp 92 delngan nilai 20 delngan pultaran melsin 

5000 Rpm. Seldangkan nilai AFR telrkelcil 

pada bahan bakar Bp 92 delngan nilai 12,15 

delngan pultaran 7000 Rpm. 

 

 Hasil pelrhitulngan daya elfelktif dan 

momeln torsi 

Dari hasil pelrhitulngan nilai rata-rata, 

sellanjultnya di gulnakan ulntulk pelrhitulngan 

daya elfelktif dan momeln torsisebagai berikut : 
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Daya efektif  A1 

 

Daya P1 = 
T.2.π.n

4500
 

  = 
0,59.2.π.5000

4500
 

  = 4,116 Hp  

Dimana  

P = Daya (Hp) 

n  = Putaran (Rpm)  

T = Torsi (N.m) 

 

Dari hasil perhitungan di atas 

selanjutnya seperti pada tabel dibawah ini : 

 

Tabell 1. 5 Perhitungan hasil daya efektif 

 

 
 

Seperti pada tabel 1.5 menunjukan 

nilai yang berbeda tantara putaran dan daya. 

Dari tabel terlihat bahwa nilai daya yang 

tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,378 

Hp dengan putaran mesin 7000 Rpm. 

Sedangkan nilai daya terkecil terletak pada 

kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan 

nilai 3,0 Hp dengan putaran 5000 Rpm. 

 

 

Gambar 1. 7 Grrafik hasil pelrhitulngan daya 

elfelktif 

Selpelrti pada grafik 1.7 melnulnjulkan 

nilai yang belrbelda tantara pultaran dan daya. 

Dari tabell telrlihat bahwa nilai daya yang 

tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitul 9,378 

Hp delngan pultaran melsin 7000 Rpm. 

Seldangkan nilai daya telrkelcil telrleltak pada 

kodel sampling C1 bahan bakar Bp 92 delngan 

nilai 3,0 Hp delngan pultaran 5000 Rpm. 

 

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata, 

selanjutnya di gunakan untuk perhitungan 

momen torsi sebagai berikut : 

Momen Torsi A1  

 

  T = 
4500.P

2.π.n
 

  = 
4500.4,126

2.π.5000
 

  = 0,59 (Kg.m) 

  = 5,785 (N.m) 

Dimana  

T  = Torsi (N.m) 

P = Daya (Hp) 

n  = Putaran (Rpm) 

 

Tabel 1. 6 Perhitungan hasil momen torsi 

 

 
 

Seperti pada tabel 1.6 menunjukan 

nilai yang berbeda antara putaran dan torsi. 

Dari tabel terlihat bahwa nilai torsi yang 

tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitu 9,414 

N.m dengan putaran mesin 7000 Rpm. 

Sedangkan nilai torsi terkecil terletak pada 

kode sampling C1 bahan bakar Bp 92 dengan 

nilai 4,216 N.m dengan putaran 5000 Rpm. 
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Gambar 1. 8 Grrafik hasil pelrhitulngan 

momeln torsi 

 

Selpelrti pada grafik 1.8 melnulnjulkan 

nilai yang belrbelda antara pultaran dan torsi. 

Dari tabell telrlihat bahwa nilai torsi yang 

tinggi pada C2 bahan bakar Bp 92 yaitul 9,414 

N.m delngan pultaran melsin 7000 Rpm. 

Seldangkan nilai torsi telrkelcil telrleltak pada 

kodel sampling C1 bahan bakar Bp 92 delngan 

nilai 4,216 N.m delngan pultaran 5000 Rpm. 

 

 Pelrhitulngan pelrforma rata rata SFC 

Dari pengujian data dynotest di 

peroleh data sampling sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 6 Data pengujian sampling 1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 7 Data pengujian sampling 2 

 

 
 

Tabel 1.8 Data pengujian sampling 3 

 

 
Dari data hasil pengujian ke tiga 

sampling, selanjutnya mencari nilai Specific 

Fuel Consumtion(SFC) sebagai berikut : 

v  = 
V

t
 

Mf  = v ×  𝜌 

SFC =  
Mf

P
 

Dimana : 

V = Volume bahan bakar (ml) 

v = Laju konsumsi (ml/detik) 

t  = Waktu yang di perlukan untuk 

konsumsi bahan  

    bakar 

𝜌  = 0,77 (gr/ml) 

P = Daya Mesin (Hp) 

 

v   =  
30

4,21
  

= 7,125 (ml/detik) 

Mf = 7,125 x 0,77  

= 54,862 (gr/detik) 

Sfc = 
54,862

9,456
  = 5,801(

gr

kw/detik
) 
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Dari hasil perhitungan di atas, Untuk 

selanjutnya seperti pada tabel 1.9 

 

Tabel 1. 9 Hasil perhitungan specific fuel 

consumtion sampling 1 

 

 

v   =  
30

4,29
   

= 6,993 (ml/detik) 

Mf = 6,993 x 0,77  

= 53,846 (gr/detik) 

Sfc = 
53,846

8,820
  

= 6,104 
gr

kw/detik
 

Dari hasil perhitungan di atas, Untuk 

selanjutnya seperti pada tabel 1. 10 

 
Tabel 1. 10 Hasil perhitungan specific fuel 

consumtion sampling 2 

 

v   =  
30

5,70
   

= 5,263 (ml/detik) 

Mf = 5,263 x 0,77  

= 40,526 (gr/detik) 

Sfc = 
40,526

3,553
  

= 11,406 
gr

kw/detik
 

 

Dari hasil perhitungan di atas, Untuk 

selanjutnya seperti pada tabel 1.11 

 

Tabel 1. 11 Hasil perhitungan specific fuel 

consumtion sampling 3 

 

 
Dari hasil perhitungan di atas, Untuk 

selanjutnya seperti pada tabel 1.12 

 

SFC  = 
A1+A2+A3

3
  

= 
9,586+9,604+9,719

3
  

= 9,636 
gr

kw/detik
 

 

Tabel 1. 12  Hasil perhitungan rata rata SFC 

 

 
Tabel 1.12 di atas menunjukan hasil 

dari Spesific Fuel Consumtion (SFC) dari 

motor vario 125 new menggunakan variasi 

bahan bakar dan putaran mesin. Pengujian di 

lakukan dengan cara mengukur kecepatan 
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konsumsi bahan bakar terhadap waktu pada 

volume 30 ml, dengan menggunakan variasi 

bahan bakar Pertamax, Super dan Bp 92 

dengan variable putaran mesin 5000, 7000 

dan 9000 rpm.  

Menurut data konsumsi bahan bakar 

spesifik pada sampling di atas, konsumsi 

bahan bakar tercepat yaitu pada C1 bahan 

bakar Bp 92 menggunakan kecepatan 5000 

rpm dengan hasil 11,426 
gr

kw/detik
dan 

konsumsi bahan bakar paling irit pada bahan 

bakar Pertamax menggunakan kecepatan 

7000 rpm dengan hasil 4,894 (
gr

kw/detik
 ).  

 

 
Gambar 1. 9 Grafik hasil rata-rata SFC 

 

Selpelrti pada grafik gambar 1.9 

melnulnjulkan nilai yang belrbelda anatara 

pultaran dan SFC. Dari grafik telrlihat bahwa 

nilai SFC telrtinggi pada bahan bakar Bp 92 

melnggulnakan kelcelpatan 5000 rpm delngan 

hasil 11,426 (
gr

kw/deltik
). Seldangkan nilai SFC 

telrkelcil pada bahan bakar Pelrtamax 

melnggulnakan kelcelpatan 7000 rpm delngan 

hasil 4,894 (
gr

kw/deltik
).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

 Dari pelnguljian pelforma motor bakar, 

daya telrtinggi pada bahan bakar Bp 

yaitul 9,456 Hp delngan pultaran melsin 

7000 Rpm. Seldangkan nilai daya 

telrkelcil pada bahan bakar Bp yaitu l 

3,056 Hp delngan pultaran melsin 5000 

Rpm. 

 Dari pelrhitulngan pelrforma motor 

bakar, daya elfelktif  telrtinggi bahan 

bakar Bp 92 yaitul 9,378 Hp delngan 

pultaran melsin 7000 Rpm. Seldangkan 

nilai daya telrkelcil telrleltak pada bahan 

bakar Bp 92 delngan nilai 3,0 Hp 

delngan pultaran 5000 Rpm. 

 Dari pelnguljian pelforma motor bakar, 

torsi telrtinggi pada bahan bakar Bp 92 

yaitul 9,60 N.m delngan pultaran melsin 

7000 Rpm. Seldangkan nilai torsi 

telrkelcil pada bahan bakar Bp 92 

delngan nilai 4,13 N.m delngan pultaran 

5000 Rpm. 

 Dari pelrhitulngan pelrforma motor 

bakar, momeln torsi telrtinggi pada 

bahan bakar Bp 92 yaitul 9,414 N.m 

delngan pultaran melsin 7000 Rpm. 

Seldangkan nilai torsi telrkelcil pada 

bahan bakar Bp 92 delngan nilai 4,216 

N.m delngan pultaran 5000 Rpm. 

 Dari pelnguljian pelforma motor bakar, 

nilai AFR telrtinggi pada bahan bakar 

Bp 92 yaitul 20 delngan pultaran melsin 

5000 Rpm. Seldangkan nilai AFR 

telrkelcil pada bahan bakar Bp 92 yaitu l 

12,15 delngan pultaran 7000 Rpm. 

 Dari pelnguljian konsulmsi bahan bakar 

spelsifik, nilai SFC telrtinggi pada 

bahan bakar Bp 92 melnggulnakan 

kelcelpatan 5000 rpm delngan hasil 

11,426 (
gr

kw/deltik
). Seldangkan nilai 

SFC telrkelcil pada bahan bakar 

Pelrtamax melnggulnakan kelcelpatan 

7000 rpm delngan hasil 4,894 

(
gr

kw/deltik
).  

Saran 

 Ulntulk kelelfisielnan waktul pelnellitian 

dan kelmuldahan pelngambilan data 

pelrlul diatulr selcara baik alat bantul 

pelnguljian dynotelst.  

 Pelrlul di lakulkan pelnellitian lelbih lanjult 

pelngarulh variasi bahan bakar dan 

pultaran melsin telrhadap daya, torsi dan 

konsulmsi bahan bakar yang 

dihasilkan. 

 Pelnguljian ini akan melmbantul dan 

melnjadi aculan ulntulk pelnellitian– 

pelnellitian sellanjultnya. 
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